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Abstract  
This research uses secondary data, namely the financial position 
report, and the financial ratios report obtained from the respective 
companies ' websites which are sampled in this study. The X 
variables examined in this study were the profitability, liquidity, 
and size of the company while the Y variable in this study was the 
capital structure. The data processing and analysis techniques used 
in this study are accounting analysis, classical assumption test 
(normality test, multicolinearity test, heteroskedasity test, 
autocorrelation test), double linear regression analysis, hypothesis 
test, and coefficient of determination analysis. 
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Struktur Modal . Financial and Tax, 1(1), 33-46. 

 
Abstraksi  

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu berupa Laporan 
Posisi Keuangan, dan Laporan Rasio Keuangan yang diperoleh 
dari website masing-masing perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Variabel X yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan 
sedangkan variabel Y dalam penelitian ini adalah Struktur Modal. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis akuntansi, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, uji 
autokorelasi), analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan 
analisis koefisien determinasi. 
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PENDAHULUAN 
Upaya PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) melakukan perbaikan struktur 

permodalan tampaknya berhasil. Lembaga rating, PT Pemeringkat Efek Indonesia 

(Pefindo) memberi peringkat idA+ untuk perusahaan tambang itu, serta merevisi outlook 

menjadi stabil dari sebelumnya negatif. Analis Pefindo Gifar Indra Sakti menjelaskan, 

rating tersebut diberikan untuk Obligasi Berkelanjutan II tahun 2016 - 2017, Medium Term 

Notes (MTN) V Tahun 2016 Tahap I Seri A, dan Obligasi Berkelanjutan I Tahun 2012 - 

2013 termasuk obligasi tahap pertama sebesar Rp500 miliar yang akan jatuh tempo pada 

19 Desember 2017, yang akan dilunasi menggunakan hasil dari MTN V tahun 2016 tahap I 

seri A.  

       Gifar Indra Sakti mengatakan: “Kami telah merevisi outlook peringkat korporasi 

menjadi stabil dari sebelumnya negatif untuk mencerminkan aksi dan inisiatif korporat 

perusahaan untuk memperbaiki struktur permodalan yang agresif, selain rasionalisasi 

portofolio dan kemitraan strategis untuk mendanai pengembangan PT Amman Mineral 

Nusa Tenggara (AMNT) lebih lanjut,” ujarnya di kantor Pefindo, Jakarta, Selasa 

(21/11/2017). Gifar melanjutkan, meskipun ada potensi peningkatan utang di akhir tahun 

ini dengan konsolidasi usaha energi sejak Oktober 2017, pihaknya memperkirakan aksi 

dan inisiatif korporat perusahaan jangka pendek dapat menghasilkan rasio utang yang 

disesuaikan dengan EBITDA kurang dari 5x mulai tahun 2018. Peringkat mencerminkan 

aset yang terdiversifikasi, cadangan migas yang baik, dan manajemen operasional yang 

baik.  

       Namun peringkat dapat dibatasi oleh struktur permodalan perusahaan yang 

agresif, proyeksi arus kas yang moderat, dan risiko-risiko terkait komoditas. Gifar 

menuturkan, peringkat dapat dinaikkan jika perusahaan memperbaiki secara signifikan 

struktur permodalan menjadi level yang moderat, didukung oleh rencana pengurangan 

utang dan potensi profitabilitas yang membaik dengan dukungan dari usaha-usaha 

efisiensi dan ekspektasi harga komoditas yang membaik.  

       Sementara peringkat dapat diturunkan jika Medco memiliki utang yang lebih 

tinggi dari yang diproyeksikan tanpa diimbangi dengan profil bisnis yang lebih kuat, 

yang dapat memperlemah ukuran-ukuran struktur permodalan dan proteksi arus kas 

berkelanjutan. “Peringkat juga dapat berada dalam tekanan jika harga komoditas terus 

menurun, yang dapat mempengaruhi kinerja pendapatan dan profitabilitas perusahaan,” 
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tandasnya. Sebagai catatan, saldo kas perseroan saat ini tercatat sebesar USD217,6 juta per 

Juni 2017. Periode peringkat tersebut selama 6 November 2017 hingga 1 November 2018. 

       Sebuah perusahaan selalu membutuhkan modal baik untuk   pembukaan bisnis 

maupun dalam pengembangan bisnisnya. Modal atau pendanaan memiliki berbagai 

masalah, salah satu masalah pendanaan adalah seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan dana yang akan digunakan untuk beroperasi dan 

mengembangkan usahanya. Menurut (Brigham dan Houston, 2014) menyatakan bahwa 

perusahaan yang sedang berkembang membutuhkan modal yang dapat berasal dari 

utang maupun ekuitas. Menurut (Keown, 2013) perusahaan harus memahami komponen-

komponen utama struktur modal. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal 

perusahaan yang akan memaksimalkan harga sahamnya. Terlalu banyak utang akan 

dapat menghambat perkembangan perusahaan yang juga akan membuat pemegang 

saham berpikir dua kali untuk tetap menanamkan modalnya.   

       Struktur modal sendiri merupakan proporsi penggunaan antara utang dan 

ekuitas. Manajemen sebagai pengelola perusahaan tentu harus dapat menyeimbangkan 

penggunaan utang dan ekuitas untuk mencapai struktur modal yang optimal. Dalam 

mewujudkan struktur modal yang optimal, manajer keuangan harus mempertimbangkan 

banyak hal yang memengaruhi struktur modal. Beberapa faktor yang memengaruhi 

struktur modal antara lain ukuran perusahaan, likuiditas, profitabiltas. Penelitian ini 

menggunakan model regresi linier berganda dengan perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian,  Pada saat ini dunia bisnis 

sedang mengalami persaingan bisnis antar perusahaan yang semakin ketat. 

       Maka dari itu setiap perusahaan harus dapat melakukan fungsi-fungsi penting 

yang ada dalam perusahaan seperti fungsi pemasaran, fungsi penjualan, fungsi keuangan, 

fungsi personalia, fungsi produksi dan fungsi akuntansi secara efektif dan efisien, 

sehingga perusahaan dapat lebih unggul dalam persaingan yang dihadapi. Hal ini 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan yang pada dasarnya adalah 

memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham (shareholders) melalui keputusan atau 

kebijakan investasi, pendanaan, dan dividen. Dalam pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut, 

aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu aspek pendanaan. Sumber pendanaan tersebut 

dapat berasal dari internal perusahaan itu sendiri yaitu dengan menggunakan laba 
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ditahan, penerbitan saham ataupun berasal dari eksternal perusahaan yang salah satunya 

melalui kebijakan utang.  

       Kebijakan ini sangat erat kaitannya dengan struktur modal perusahaan. Menurut 

(Sartono, 2015), yang dimaksud dengan struktur modal merupakan perimbangan jumlah 

utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang, saham preferen dan 

saham biasa. Perusahaan dituntut untuk melakukan strategi pendanaan yang tepat dalam 

menentukan struktur modal yang paling optimal yaitu suatu kondisi dimana perusahaan 

dapat menggunakan suatu kombinasi yang ideal antara utang dan modal perusahaan 

dengan memperhitungkan biaya modal yang muncul. Semakin optimal struktur modal 

perusahaan biaya modal yang harus ditanggung juga akan semakin kecil.  

Struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor. Dari beberapa 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya ada beberapa faktor yang memengaruhi 

struktur modal antara lain profitabilitas, risiko bisnis, insider ownership, growth 

opportunity, ukuran perusahaan, struktur aktiva, likuiditas dan sebagainya. Teori 

pendukung mengenai struktur modal antara lain agency theory, trade off theory, dan 

pecking order theory. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalalah 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan yang diuji pengaruhnya terhadap 

struktur modal. 

 Profitabilitas adalah pendapatan perusahaan yang sudah dikurangi biaya biaya. 

Menurut (Gitman, 2015), profitabilitas adalah hubungan antara pendapatan dan biaya 

yang dihasilkan dengan menggunakan asset perusahaan, baik lancar maupun tetap, 

dalam aktivitas produksi. Perusahaan menginginkan tingkat profitabilitas yang selalu 

tinggi. Dari profit yang ada perusahaan dapat mengalokasikannya kedalam bentuk laba 

ditahan ataupun ekspansi usaha. Sesuai dengan Pecking order theory perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi akan cenderung menggunakan pendanaan melalui sumber 

internal yaitu menggunakan labanya, maka semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

mengakibatkan makin kecilnya proporsi penggunaan utangnya. 

Likuiditas adalah seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas salah satunya diukur dengan rasio utang yang 

merupakan rasio yang mengukur persentasi kebutuhan modal yang dibelanjai dengan 

utang (Brigham dan Houston, 2014). Sesuai dengan pecking order theory, perusahaan 
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akan lebih mengutamakan menggunakan dana internalnya. Perusahaan dengan likuiditas 

tinggi akan mengurangi pendanaan eksternalnya karena sumber dana internalnya tinggi. 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan 

yang besar akan mudah melakukan diversifikasi dan cenderung memiliki tingkat 

kebangkrutan yang lebih kecil. Pada perusahaan besar dengan total aktiva yang banyak 

akan lebih berani untuk menggunakan modal dari pinjaman dalam membelanjai seluruh 

aktiva, dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil ukurannya. 

Penelitian tentang faktor yang memengaruhi struktur modal sudah banyak 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukma Irdiana, 2016) bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal, sedangkan menurut 

(Ghia Ghaida Kanita, 2014) bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. Menurut (Rouben Meldrick Andrew Ticoula, 2013) bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal, sedangkan menurut (Bulan Oktrima, 2017) bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Menurut (Rouben 

Meldrick Andrew Ticoula, 2013) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal, sedangkan menurut (Sukma Irdiana, 2016) bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey eksplanatory 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kuantitatif 

adalah: “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada sampel filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

Dengan metode ini akan di jelaskan mengenai perputaran kas, perputaran piutang, 

struktur modal, dan perputaran hutang sebagai variabel bebas (independen). Sedangkan 

variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah profitabilitas. 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2014: 118). Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor Tambang Batubara yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 sampai dengan 2019. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 6 sampel dari total 22 perusahaan sub sektor Tambang 

Batubara yang terdaftar di BEI karena telah memenuhi kriteria pengambilan sampel. 

Adapun kriteria untuk menentukan sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan properti dan real estate yang menerbitkan laporan tahunan dan 

menghasilkan laba selama periode 2013-2017. 

3. Perusahaan properti dan real estate yang memiliki total asset di tahun 2017 minimal 

Rp 1 Triliun dan maksimal Rp 15 Triliun. 

Berdasarkan kriteria sampel di atas jumlah sampel yang didapatkan dari hasil 

pengamatan pada penelitian ini berjumlah 7 (tujuh) perusahaan property dan real estate. 

Jumlah periode pengamatan yang digunakan pada penelitian ini selama 5 (lima) tahun. 

Sehingga jumlah data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 35 data penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Penelitian ini mengambil kemasan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Data yang diambil melalui situs www.idx.co.id. 

 

HASIL 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandarise 

D Residual 

N  35 
Normal Parametersab Mean .0000000 
 Std. Deviation 32.71857745 
Most Extreme Diffrence Absolute .119 
 Positive .119 
 Negative -.069 
Test Statistic  .119 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d 

Sumber: Ouput SPSS Versi 23, 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 , berarti 
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nilai 0,200 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1            (Constant)   

              Profitabilitas .864 1.158 

              Komisarris   

              Independen .919 1.088 

             Ukuran Perusahaan .937 1.068 

a. Dependent Variable: Struktur Modal 

Sumber: Ouput SPSS Versi 23, 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF pada Profitabilitas sebesar 1,158, 

Likuiditas sebesar 1,088, dan Ukuran Perusahaan sebesar 1,068 yang berarti tidak ada 

yang melebihi angka 10 (VIF < 10). Kemudian nilai tolerance Profitabilitas sebesar 

0,864, Likuiditas sebesar 0,919, dan Ukuran Perusahaan sebesar 0,937 yang berarti 

tidak ada yang kurang dari 0,10 (tolerance > 0,10). Dari nilai VIF dan tolerance tersebut 

dapat diinterpretasikan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

mutikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi atau tidak 

ketidaksamaan variance (variance error) dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Berdarkan hasil penelitian, pada ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Model R R 
Squre 

Adjusted 
R Squre 

Std. Error Of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .809a .655 .607 28.44148 2.141 

a. Predictors: (Constant) Ukuran Perusahaan Likuiditas, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Riks Management 
Sumber : Output SPSS Versi 24, 2020 
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Dari hasil output model summary di atas dapat dilihat nilai Durbin-Watson 

dari hasil pengujian adalah 2,141. Dari jumlah data (n) = 35 dan k = 3 (merupakan 

jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL sebesar 1,283 dan nilai dU sebesar 

1,653. Nilai Durbin-Watson sebesar 2,141 terletak pada daerah du < DW < 4-du 

(1,653< 2,141 < 2,347), maka dapat diinterpretasi bahwa tidak terjadi masalah 

autokorelasi pada model regresi 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial (uji t) maupun secara simultan (uji F). Uji hipotesis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, struktur modal dan 

perputaran hutang terhadap profitabilitas . Berdasarkan tabel hasil uji signifikan 

parameter individual (uji statistik t) dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas (X1) 

Berdasarkan hasil uji regresi t di atas, Pengaruh secara parsial Profitabilitas terhadap 

Struktur Modal  menunjukkan nilai thitung sebesar 4,761 > ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 

dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H1 diterima dan dapat dinyatakan bahwa 

Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal. 

2. Likuiditas (X2) 

Berdasarkan hasil uji regresi t di atas, Pengaruh secara parsial Likuiditas terhadap 

Struktur Modal menunjukkan nilai thitung sebesar 2,096 > ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan 

signifikansi sebesar 0,04 < 0,05, maka H2 diterima dan dapat dinyatakan bahwa 

Likuiditas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal. 

3. Ukuran Perusahaan (X3) 

Berdasarkan hasil uji regresi t di atas, Pengaruh secara parsial Ukuran Perusahaan 

terhadap Struktur Modal menunjukkan nilai thitung sebesar 0,679 < ttabel (0,05/2 ; 

31) = 2,039 dan signifikansi sebesar 0,502 > 0,05, maka H3 ditolak dan dapat 

dinyatakan bahwa Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap Struktur Modal. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, struktur modal, dan perputaran hutang 

terhadap profitabilitas. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardize  

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta   

1       (Constant) 

          Profitabilitas 

          Likuiditas 

          Ukuran Perusahaan 

- 66.105 45.069  - 1.467 .153 

1.354 .284 .673 4.761 .000 

1.628 .777 .287 2.096 .044 

.384 .564 .092 .679 .502 

a. Dependent Variable: Risk Management 
Sumber : Output SPSS Versi 23, 2020 

 

Dari tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = -66.105 + 1.354 X1 + 1.628 X2 + 0.384 X3 

1. Konstanta sebesar -66,105 artinya jika variabel Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), dan 

Ukuran Perusahaan (X3) nilainya 0, maka Struktur Modal (Y) nilainya sebesar -66,105. 

2. Koefisien regresi Profitabilitas (X1) bernilai positif sebesar 1,354, artinya jika variabel 

Profitabilitas (X1) mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi X2, X3 tetap, maka 

Struktur Modal (Y) mengalami kenaikan sebesar 1,354 dan sebaliknya.  

3. Koefisien regresi Likuiditas (X2) bernilai positif sebesar 1,628, artinya jika variabel 

Komisaris Independen (X2) mengalami kenaikan 1% dengan asumsi X1, X3 tetap, 

maka Struktur Modal (Y) naik sebesar 1,628 dan sebaliknya. 

4. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (X3) bernilai positif sebesar 0,384, artinya jika 

variabel Ukuran Perusahaan (X3) mengalami kenaikan sebesar 1% dengan asumsi X1, 

X2tetap, maka Struktur Modal (Y) naik sebesar 0,384 dan sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diketahui bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal. Apabila profitabilitas mengalami 

kenaikan maka sebesar 1% maka struktur modal akan mengalami kenaikan sebesar 1,35%. 



Sayyid Ramadhan, Zulpahmi, Sumardi. 
Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal  
 
 

 

Jurnal Financial and Tax Vol. 1 No. 1 Edisi Maret 2021 

 | 42  

 

Kondisi ini terjadi karena semakin besar profitabilitas yang dihasilkan perusahaan maka 

semakin besar pula potensi kenaikan laba ditahan sehingga akan meningkatkan struktur 

modal perusahaan. 

Likuiditas  berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, apabila 

likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka  struktur modal perusahaan akan 

mengalami kenaikan sebesar 1,62%. Hal ini terjadi kerena semakin likuid sebuah 

perusahaan maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibanya. 

Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

akan mengoptimalkan pemanfaatan modal internal perusahaan yang bersumber yang 

bersumber dari saham maupun laba ditahan. 

Ukuran perusahaan  berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal, apabila 

likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1%, maka  struktur modal perusahaan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,384%.  Kondisi ini terjadi karena semakin besar ukuran 

perusahaan menunjukkan semakin besar aset atau kekayaan yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan dengan aset atau kekayaan yang besar akan memiliki kepercaan yang lebih 

besar dari masyarakat, investor maupun kreditur. Tingginnya tingkat kepercaan membuat 

perusahaan lebih mudah memdapatkan sumber modal baik dari investor atau masyarakat 

melalui pasar saham maupun pinjaman dari kreditur. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: berikut :  

a. Pengaruh secara parsial Profitabilitas terhadap Struktur Modal  menunjukkan nilai 

thitung sebesar 4,761 > ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Struktur Modal. 

b. Pengaruh secara parsial Likuiditas terhadap Struktur Modal menunjukkan nilai 

thitung sebesar 2,096 > ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikansi sebesar 0,04 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Struktur Modal. 

c. Pengaruh secara parsial Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal menunjukkan 

nilai thitung sebesar 0,679 < ttabel (0,05/2 ; 31) = 2,039 dan signifikansi sebesar 0,502 
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> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan secara parsial 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Struktur Modal. 

d. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (uji F) bahwa nilai Fhitung adalah = 

8,980 > F0,05 (3,31) = 2,91 dengan tingkat signifikansi sebesar  0,000 < 0,05, dengan 

demikian bahwa ketiga variabel yaitu Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal. 

 

SARAN 

Berdasarkan atas kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan hendaknya meningkatkan jumlah kepemilikan institusi lain sebagai 

bagian dari pelaksanaan good corporate governance karena penelitian ini 

membuktikan bahwa Profitabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Struktur Modal. 

2. Sebaiknya investor lebih selektif dalam menanamkan modalnya, dengan tetap 

memperhatikan tata kelola perusahaan, selain menganalisis keuangan perusahaan 

agar terhindar dari kerugian dalam berinvestasi. 

3. Untuk memperbaiki nilai koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh, 

penelitian selanjutnya bisa dikembangkan dengan menambahkan variabel lainnya 

yang dianggap berpengaruh terhadap Struktur Modal. 
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